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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada 

terbentuknya resiliensi masyarakat di masa pandemi COVID-19. Metode yang digunakan 

adalah systematic review dengan melakukan identifikasi artikel dari empat data based 

ScienceDirect, Scopus, Ebsco dan PubMed tahun 2020-2022. Artikel diseleksi dengan 

PRISMA berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, menggunakan 

kata kunci psychology, resilience, society, dan COVID-19. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa didapatkan 4973 artikel yang terdiri dari ScienceDirect 802 artikel, Scopus 1179 

artikel, Ebsco 1856 artikel dan PubMed 1136 artikel. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

terdapat 16 artikel full text yang sesuai kriteria inklusi untuk di review. Hasil analisis 

mengelompokan faktor yang mempengaruhi resilien masyarakat pada saat pandemi 

COVID-19 menjadi faktor internal dan eksternal. Resilien yang baik pada individu dapat 

meminimalisir dampak psikologis dan meningkatkan dampak positif dalam kehidupan 

sehari-hari. Simpulan, resilien yang terbentuk dengan faktor internal dan eksternal membuat 

masyarakat mampu bertahan di situasi krisis pandemi COVID-19, mampu beradaptasi, 

mengatasi masalah psikologis, dan tetap aktif melakukan kegiatan kreatif. 

 

Kata Kunci: Masyarakat, Pandemi COVID-19, Psikologi, Resilien 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify the factors that influence the formation of community resilience 

during the COVID-19 pandemic. The method used is a systematic review by identifying 

articles from four data based ScienceDirect, Scopus, Ebsco, and PubMed in 2020-2022. 

Articles were selected with PRISMA based on predetermined inclusion and exclusion 

criteria, using the keywords psychology, resilience, society, and COVID-19. The results 

showed that there were 4973 articles consisting of 802 ScienceDirect articles, 1179 Scopus 

articles, 1856 Ebsco articles, and 1136 PubMed articles. Based on the analysis, 16 full-text 

articles met the inclusion criteria for review. The study's results classify factors that affect 

community resilience during the COVID-19 pandemic into internal and external factors. 

Good stability in individuals can minimize the psychological impact and increase the 

positive effects in everyday life. In conclusion, the resilience formed by internal and 

external factors makes people able to survive the crisis of the COVID-19 pandemic, adapt, 

overcome psychological problems, and remain active in creative activities. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) menjadi masalah kesehatan 

masyarakat utama di dunia karena progresivitas dan penularan penyakit yang sangat 

cepat (Kobayashi et al., 2020). Pandemi sampai saat ini masih berlangsung dan 

bermunculan berbagai varian virus baru (Adhikari et al., 2020). Hingga saat ini 

dilaporkan jumlah kasus COVID-19 mencapai 420 juta dengan total angka kematian 

secara global sebanyak 6, 3 juta jiwa. Selain berdampak langsung terhadap masayarakat 

dan juga sistem kesehatan secara global, kondisi pandemi COVID-19 juga berpotensi 

menimbulkan dampak kesehatan mental yang buruk pada jutaan masyarakat (Rajkumar, 

2020). Kondisi perubahan kehidupan selama pandemi ini menuntut masyarakat tetap 

bertahan hingga mencapai resilien (Malki et al., 2021; Singhal et al. 2020). Resilien 

merupakan keyakinan dan kemampuan untuk sembuh dari kejadian buruk yang telah 

dialami hingga mampu menyelesaikan masalahnya (Zhang et al., 2020).  

Masyarakat mengalami berbagai masalah baik secara fisik, sosial dan ekonomi 

yang juga mempengaruhi kondisi psikologis selama masa pandemi COVID-19 

(Kurniawan & Susilo, 2021). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Vindegaard and Benros (2020) disebutkan bahwa sebanyak 96,2% penyintas COVID-

19 beresiko tinggi mengalami Post-Traumatic Stress (PTSS) dan gejala depresi, pada 

masyarakat dengan gejala kejiwaan (psychiatric conditions) melaporkan 37,5% 

menunjukkan adanya gangguan makan, dan 56,2% melaporkan adanya gejala ansietas. 

Hal serupa juga terjadi pada populasi masyarakat tanpa adanya gejala psikiatri yang 

menunjukkan adanya perubahan pada kesejahteraan psikologis, derajat kecemasan serta 

gejala depresi yang lebih tinggi dibandingkan sebelum masa pandemi.  

Pengalaman buruk masyarakat dan penyintas COVID-19 selama proses perawatan 

hingga pemulihan menyebabkan munculnya ketahanan mental emosional untuk bangkit 

dari krisis dan masalah (Kurniawan & Susilo, 2021; Prime et al., 2020). Individu akan 

berusaha merubah pola perilaku dengan adaptasi positif untuk pulih dan bangkit dari 

tekanan psikososial hingga mencapai resiliensi (Walsh, 2020). Sebagian dari 

masyarakat ada yang mampu berisiliensi dengan baik dan sebagian tidak mampu untuk 

berisiliensi (Ran et al., 2020). Penyintas COVID-19 dengan gejala psikologis memiliki 

resilien yang kurang dalam melewati kesulitan meskipun tetap menunjukan sikap 

keberharapan dan kebersyukuran pasca pemulihan (Liu & Liu, 2021). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada penyintas COVID-19 didapatkan hasil penyintas dengan 

tingkat resiliensi kategori sedang sebanyak 65%, kategori tinggi 19,7%, dan kategori 

rendah sebanyak 15,3% (Permatasari & Hendriani, 2022).  

Resiliensi yang baik pada masyarakat selama masa pandemi COVID-19 dapat 

meningkatkan ketangguhan sehingga tidak mudah menyerah pada situasi pandemi saat 

ini (Sulastri & Jufri, 2021). Kejadian atau peristiwa yang memicu terjadinya stres 

termasuk bencana dan wabah penyakit dapat menyebabkan gangguan mental dan 

psikologis pada individu yang tidak memiliki tingkat ketahanan/resiliensi serta 

kemampuan koping yang cukup (Sampogna et al., 2021). Faktor yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya resiliensi individu dalam mengahadapi suatu kondisi yang 

memicu terjadinya stress diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

eksternal bisa didapatkan dari dukungan teman sebaya, kolega, keluarga, dan teman 

yang mana telah terbukti membantu individu mempertahankan keseimbangan 

emosional dalam menghadapi ancaman dan peristiwa yang memicu stres (Labrague, 

2021).  
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan tinjauan sistematis yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung terbentuknya 

resiliensi dan juga kondisi psikologis masayarakat pada masa pandemi COVID-19. 

Penelitian sebelumnya telah banyak meneliti tentang resiliensi masyarakat namun belum 

ada yang meneliti faktor faktor yang dapat membentuk resilien yang dibagi menjadi faktor 

internal dan eksternal. Selain membahas faktor-faktor secara komperhensif penelitian ini 

juga menjelaskan manfaat spesifk dari resiliensi yang telah terbentuk di masyarakat. 

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini ditunjukan agar masyarakat mengetahui 

faktor-faktor yang dimiliki dari dalam diri sendri sehingga dapat menguatkan dan 

dimanfaatkan untuk menguatkan ketahanan mental atau resiliensi selama pandemi. Selain 

itu masyarakat juga dapat mencari sumber dukungan positf untuk meningkatkan resiliensi 

yang dimiliki. Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh tenaga medis saat ingin 

memberikan intervensi untuk menguatkan resiliensi masyarakat dengan menggali faktor 

internal yang dimiliki klien dan membantu mencari faktor pendukung sehingga tujuan 

intervensi tercapai. Bagi mahasiswa maupun akademisi informasi dari penelitian ini dapat 

digunakan untuk evidence based dalam pengembangan ilmu keperawatan. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah systematic review (telaah sistematis) 

yang membahas mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya 

resiliensi dan kondisi psikologis masyarakat pada masa pandemi COVID-19. Protokol 

dalam studi ini menggunakan PRISMA checklist untuk menyeleksi literature ilmiah 

yang telah ditemukan dari database sehingga dapat disesuaikan dengan tujuan 

penulisan.  

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi pencarian artikel ilmiah dibatasi pada artikel yang membahas 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya resiliensi masyarakat dan 

kondisi psikologis pada populasi dewasa di masa pandemi COVID-19. Responden 

adalah masayarakat umum dengan rentang usia 18-60 tahun. Artikel diterbitkan dalam 

databased pada rentang waktu bulan januari 2020 sampai Februari 2022. Literatur 

ilmiah dibatasi pada artikel penelitian (original research) dengan mengeliminasi artikel 

dalam bentuk letter of editor dan review. Ditetapkan artikel tersedia full text dan 

berbahasa inggris.  

 

Strategi Pencarian Literatur dan Proses Seleksi 

Strategi yang digunakan dalam pencarian literatur ilmiah dalam studi ini sesuai 

dengan pedoman PRISMA yang disajikan pada gambar 1. Literatur ilmiah yang 

membahas kondisi psikologi serta faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi 

masyarakat pada masa pandemi COVID-19 serta dapat dikembangkan dengan proses 

yang sistematis. Pencarian literatur yang bereputasi berbasis data ditinjau secara 

sistematis untuk mendapatkan bukti secara empiris. Pencarian menggunakan database 

ScienceDirect, PubMed, EBSCO, dan Scopus dengan menggunakan kombinasi kata 

kunci psychology, resilience, society, dan covid-19 dengan menggunakan Boolean 

AND, OR dan NOT untuk mendapatkan artikel terkait yang sesuai dengan tujuan 

systematic review.  
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Gambar 1.  

PRISMA Flow Diagram 

 

Penilaian Kualitas Studi dan Resiko Bias  

Penilaian kualitas studi dan resiko bias dari masing-masing artikel menggunakan 

JBI Critical Appraisal Tools yang sesuai dalam systematic review ini. Berdasarkan 

penilaian menggunakan The JBI Critical Appraisal Tools didapatkan 28 artikel yang 

sesuai dengan systematic review. Penilaian pada JBI terbagi pilihan jawaban ‘yes’, ‘no’, 

‘unclear’ or ‘notapplicable’dengan nilai 1 dibeikan pada jawaban ‘yes’ dan ‘no’ nilai 0 

pada pilihan jawaban lainnya. Penelitian yang memenuhi 60% kriteria critical appraisal 

maka dinyatakan layak dan dimasukkan ke dalam systematic review ini. Peneliti 

mengecualikan studi yang berkualitas rendah untuk menghindari bias dalam validitas 

hasil dan rekomendasi ulasan.  

HASIL PENELITIAN 

Hasil dari review yang kami lakukan dari data based mendapatkan 4973 artikel 

yang terdiri dari ScienceDirect 802 artikel, Ebsco 1856 artikel, Scopus 1179 artikel dan 

PubMed 1136 artikel. Kami mengidentifikasi 114 artikel untuk penyaringan teks secara 

lengkap untuk menilai kelayakannya. Kemudian kami menemukan 16 artikel yang 

sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditentukan dan layak untuk di review. Hasil 

pencarian artikel menunjukkan bahwa semua artikel dipublikasikan secara online pada 

tahun 2020-2022 dalam bahasa Inggris. Sebanyak 13 artike 81% merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross-sectional, sedangkan 3 artikel 19% merupakan studi 

longitudinal. Tabel 1 merupakan rangkuman hasil studi dari 16 artikel dan gambar 2 
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merupakan bagan yang menjelaskan pembagian faktor internal dan eksternal serta 

manfaat dari resiliensi masyarakat. 

 
Tabel. 1 

Hasil Literatur Review 

 

Identitas Jurnal Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Paredes, M. R., Apaolaza, 

V., Fernandez-Robin, C., 

Hartmann, P., & Yañez-

Martinez, D. (2021). The 

impact of the COVID-19 

pandemic on subjective 

mental well-being: The 

interplay of perceived threat, 

future anxiety and resilience.  

Cross sectional Penelitian ini meneliti pandemi 

COVID-19 memiliki dampak 

negatif pada kesejahteraan mental 

seperti mengakibatkan 

kecemasan. Selain itu juga 

menjelaskan tentang resilien dan 

kepribadian yang baik dapat 

mengatasi stress dan traumatis. 

Kimhi, S., Marciano, H., 

Eshel, Y., & Adini, B. 

(2020b). Resilience and 

demographic characteristics 

predicting distress during the 

COVID-19 crisis.  

Cross sectional Penelitian ini menjelaskan kodisi 

psikologis, resilien dan 

kesejahteraan seseorang 

terganggu selama pandemi 

COVID-19. Sedangkan usia, jenis 

kelamin, kemampuan komunikasi, 

dan kondisi perekonomian akibat 

pandemi COVID-19 tidak 

mempengaruhi resilien tetapi 

menyebabkan kesulitan di 

masyarakat. 

Paul, I., Mohanty, S., & 

Sengupta, R. (2022). The 

role of social virtual world 

in increasing psychological 

resilience during the on-

going COVID-19 pandemic.  

Cross sectional Penelitian ini menjelaskan bahwa 

media social dapat meningkatkan 

kesehatan fisik dan mental serta 

resiliensi. Media social dan 

pengambangan aplikasi berbasis 

teknologi dapat memungkinkan 

seseorang untuk tetap berinteraksi 

maupun belajar tanpa bertemu. 

Hal ini dapat mengurangi 

kemungkinan penularan COVID-

19. 

Elisondo, R. C. (2021). 

Creative activities, emotions, 

and resilience during the 

COVID-19 pandemic: a 

longitudinal study from 

Argentina.  

Studi longitudinal 

 

Penelitian ini menjelskan bahwa 

kreativitas dan resilien digunakan 

partisipan sebagai factor 

pendukung positif selama 

pandemi COVID-19. - Emosi 

yang positif berhubungan dengan 

kegiatan kreatif sedangkan emosi 

negative berhubungan dengan 

kesulitan perekonomian, 

hubungan kekeluargaan dan 

kepribadian 

Kimhi, S., Marciano, H., 

Eshel, Y., & Adini, B. 

(2020a). Recovery from the 

COVID-19 pandemic: 

Distress and resilience.  

Cross sectional Masalah psikologis seperti rasa 

bahaya, kesedihan, dan resiliensi 

mengalami penurunan selama 

pandemi. Tidak ada perbedaan 

signifikan mengenai resilien 

individu dan masyarakat dengan 

kesulitan ekonomi. Kesejahteraan 

berkaitan dengan ketahanan 
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individu, kesulitan ekonomi 

akibat krisis pandemi, ketahanan 

masyarakat, dan gender. 

Lipskaya-Velikovsky, L. 

(2021). COVID-19 isolation 

in healthy population in 

israel: Challenges in daily 

life, mental health, 

resilience, and quality of 

life.  

Kuantitatif 

SEM 

Tekanan psikologis berhubungan 

dengan partisipasi masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari dan 

kualitas hidup. Tekanan 

psikologis, partisipasi, hubungan 

sosial, dan efikasi diri yang 

mengalami perubahan selama 

pandemi. Wanita dan masyarakat 

yang tidak memiliki pekerjaan 

beresiko terhadap masalah 

kesehatan mental. Resilien 

berhubungan dengan pengalaman 

traumatis dalam kehidupan dan 

komunikasi social di masyarakat 

Gopal, A., Sharma, A. J., & 

Subramanyam, M. A. 

(2020). Dynamics of 

psychological responses to 

COVID-19 in India: A 

longitudinal study.  

Longitudinal studi 

Regresi linear 

Kecemasan, stress dan depresi 

masyarakat meningkat seiring 

dengan lamanya waktu 

pembatasan social selama 

pandemi. Peningkatan masalah 

psikologis lebih banyak terjadi 

pada wanita dari pada laki laki. 

Kuat tidaknya resilien psikologis 

seseorang berkaitan dengan gejala 

masalah psikologis yang terjadi 

Silveira, S., Hecht, M., 

Matthaeus, H., Adli, M., 

Voelkle, M. C., & Singer, T. 

(2022). Coping with the 

COVID-19 Pandemic: 

Perceived Changes in 

Psychological Vulnerability, 

Resilience and Social 

Cohesion before, during and 

after Lockdown.  

Studi Longitudinal Peserta mengalami kondisi 

tekanan psikologis, resilien yang 

rendah dan hambatan interaksi 

sosial diawal mula pembatasan 

social. Setelah beberapa waktu 

menjalani pembatasan social 

kemampuan resilien menjadi 

meningkat karena koping yang 

adaptif selama menjalani 

karantina. Individu yang memiliki 

hubungan social yang baik 

dengan orang lain sejak awal 

lebih mudah mengatasi masalah 

kesehatan mental dan lebih kuat 

secara psikologis. Individu 

dengan resilien, kondisi 

psikologis dan social yang baik 

akan lebih mudah beradaptasi dan 

pemulihan kesehatan mental 

Shen, X., Li, Y., Feng, J., 

Lu, Z., Tian, K., & Gan, Y. 

(2022). Current status and 

associated factors of 

psychological resilience 

among the Chinese residents 

during the coronavirus 

disease 2019 pandemic.  

cross-sectional Status sosial ekonomi, belum 

menikah, tinggal di daerah 

pedesaan, kurang pengetahuan 

tentang perkembangan kebijakan 

lebih cenderung memiliki tingkat 

resiliensi psikologis yang lebih 

rendah pada saat pandemi 

COVID-19 

Peker, A., & Cengiz, S. 

(2021). Covid-19 fear, 

happiness and stress in 

adults: the mediating role of 

cross-sectional Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan resiliensi 

psikologis serta kemampuan 

koping terhadap stres yang baik 
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psychological resilience and 

coping with stress.  

dapat mengurangi dampak 

ketakutan dan stress saat pandemi 

Kai, W., Tong, H., Liang, L., 

Wai, T., & Liu, H. (2020). 

Probable anxiety and 

components of 

psychological resilience 

amid COVID-19: A 

population-based study  

cross-sectional Ada hubungan antara tingkat 

kekhawatiran dan kemampuan 

resiliensi selama pandemi covid-

19. Masyarakat yang memiliki 

tingkat kekhawatiran yang rendah 

cenderung memiliki tingkat 

resiliensi yang tinggi terutama 

pada tiga aspek utama resiliensi 

yakni kecenderungan untuk 

bangkit kembali (Propensity to 

bounce back), keteraturan 

rutinitas primes (Regularity of 

primary routines), dan keteraturan 

rutinitas sekunder. 

Karaar, B., & Canli, D. 

(2020). Psychological 

resilience and depression 

during the COVID-19 

pandemic in Turkey.  

cross-sectional Beberapa variabel yang 

berhubungan dengan resiliensi 

psikologis pada saat pandemi 

antara lain: gender (laki-laki 

memiliki tingkat resiliensi yang 

lebih tinggi), pekerjaan (educator 

atau pendidik), tingkat pendidikan 

(lulusan perguruan tinggi atau 

universitas memiliki resiliensi 

yang lebih tinggi) dan juga 

populasi tanpa adanya masalah 

kesehatan mental. 

Park, C. L., Finkelstein-Fox, 

L., Russell, B. S., Fendrich, 

M., Hutchison, M., & 

Becker, J. (2021). 

Psychological Resilience 

Early in the COVID-19 

Pandemic: Stressors, 

Resources, and Coping 

Strategies in a National 

Sample of Americans.  

cross-sectional Hasil penelitian menunjukkan 

beberapa faktor yang dapat 

merefleksikan resiliensi 

masyarakat pada masa pandemi 

antara lain: usia yang lebih 

dewasa (semakin tua atau dewasa 

usia seseorang maka koping 

terhadap stres semakin baik), 

perhatian dan dukungan sosial 

yang tinggi, serta memiliki 

kemampuan koping yang terfokus 

terhadap stressor. 

Gundogan, S. (2021). The 

mediator role of the fear of 

COVID-19 in the 

relationship between 

psychological resilience and 

life satisfaction.  

cross-sectional Perasaan takut terhadap pandemi 

COVID-19 tidak berhubungan 

terhadap resiliensi psikologi 

individu namun berhubungan 

dengan life satisfaction 

Shah, S. S., Memon, F. A., 

Qureshi, F., Soomro, A. B., 

Kemal, A. A., & Shah, A. A. 

(2022). Mental well-being 

during COVID-19 

pandemic: the role of fear, 

social isolation and 

psychological resilience.  

cross-sectional Temuan menunjukkan bahwa 

orang yang takut terinfeksi 

cenderung terlibat dalam isolasi 

sosial, dan isolasi sosial 

membawa dampak negatif 

terhadap kesejahteraan mental.. 

Ketahanan psikologis dapat 

mengurangi dampak negatif dari 

isolasi sosial pada kesejahteraan 

mental 
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Riehm, K. E., Brenneke, S. 

G., Adams, L. B., Gilan, D., 

Lieb, K., Kunzler, A. M., 

Smail, E. J., Holingue, C., 

Stuart, E. A., Kalb, L. G., & 

Thrul, J. (2021). Association 

between psychological 

resilience and changes in 

mental distress during the 

COVID-19 pandemic.  

Cross sectional Pada populasi dengan tingkat 

resiliensi yang rendah mengalami 

peningkatan mental distress pada 

beberapa bulan diawal pandemi. 

Pada populasi laki-laki, usia 

dewasa pertengahan, ras kulit 

hitam, serta tingkat pendidikan 

yang tinggi cenderung memiliki 

resiliensi psikologis yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Resiliensi Masyarakat Selama Pandemi COVID-19 

 

Masyarakat yang tinggal diberbagai negara merasakan dampak COVID-19 pada 

seluruh aspek terutama pada masalah psikologis. Masalah psikologis dapat disebabkan 

karena perubahan kehidupan selama pandemi. Masyarakat beresiko mengalami 

kecemasan, stress, traumatis, perasaan takut terhadap bahaya hingga depresi. Masalah 

lain yang terjadi yaitu kesulitan ekonomi dan terhambatnya interaksi sosial. Hal tersebut 

menyebabkan kesehatan mental masyarakat terganggu dan mempengaruhi kualitas 

hidup. Masyarakat yang terlibat sebagai subjek berusia remaja hingga dewasa. 

Kemampuan masyarakat untuk bertahan di situasi sulit merupakan resiliensi. Resilien 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksterna. Faktor internal yang dapat 

memepngaruhi terbentuknya resiliensi seseorang yaitu, kondisi psikologis, perasaan 

bahaya, kepribadian, emosi positif, koping, efikasi diri, kemampuan komunikasi dan 

pengetahuan. Faktor eksternal yang mempengaruhi resilien masyarakat dalam 

menghadapi pandemi yaitu kondisi perekonomian keluarga, pekerjaan, penggunaan 

media sosial dan perkembangan teknologi, kondisi keluarga, lingkungan tempat tinggal, 

dukungan sosial dan budaya kehidupan mayarakat. Masyarakat dengan resiliensi yang 

baik menjadi tidak rentan dengan masalah kesehatan jiwa, dapat meminimalisir 

terjadinya trauma dan ansietas. Masyarakat dengan kondisi resilien cenderung memilih 

untuk tetap beraktifitas dan berusaha kreatif meskiun pandemi sehingga mampu 

Resiliensi Masyarakat Selama  

Pandemi COVID-19 

 

Faktor Eksternal 

 
Manfaat Faktor internal  

• Kondisi Psikologis  

• Perasaan Bahaya 

• Kepribadian  

• Emosi positif 

• Koping 

• Efikasi diri 

• Kemampuan 

Komunikasi 

• Pengetahuan 

 

• Kondisi Ekonomi 

• Pekerjaan 

• Media sosial  

• Kemajuan teknologi 

• Keluarga 

• Dukungan Sosial 

• Lingkungan tempat 

tinggal 

• Budaya Masyarakat 

• Mengurangi ansietas 

• Mengatasi traumatis 

• Meningkatkan 

kesejahteraan 

psikologis 

• Tidak rentan terhadap 

masalah kesehatan jiwa 

• Aktif dalam 

berkegiatan 

• Kreatif 

• Mudah beradaptasi 
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beradaptasi dengan perubahan kehidupan. Adaptasi yang positif selama pandemi dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dalam situasi krisis.  

 

PEMBAHASAN 

Resilien merupakan suatu proses yang saling berkaitan antara kemampuan positif 

diri dengan kemampuan adaptasi terhadap guncangan eksternal hingga berhasil 

terselesaikan. Masyarakat yang resilien yaitu mampu untuk memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia untuk merespon dan pulih dari krisis dan peristiwa traumatis (Alderden & 

Perez, 2021; Fenxia, 2022). Berdasarkan hasil analisis review artike resilien psikologis 

masyarakat selama pandemi COVID-19 dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Resilien yang telah terbentuk di masyarakat memiliki banyak manfaat 

sehingga dapat meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis. 

 

Faktor Internal 

Resiliensi masyarakat dapat dibentuk dari resilien individu yang dipengaruhi dari 

dalam diri individu sendiri yaitu seperti psikologis, perasaan bahaya, kepribadian, emosi 

positif, koping, efikasi diri, kemampuan komunikasi dan pengetahuan. Masyarakat 

mengalami gangguan psikologis akibat berbagai perubahan kondisi kehidupan sehari-

hari selama pandemi COVID-19 (Kimhi et al., 2020). Masyarakat lebih banyak 

mengalami kecemasan dibandingkan stres dan depresi yang lebih sedikit (Gopal et al., 

2020). Kecemasan terjadi karena merasa pandemi berbahaya untuk kesehatan fisik dan 

penyebaran yang cepat dapat mengakibatkan kematian (Kusumawati et al., 2022). 

Pandemi juga menghambat aktivitas kehidupan sehari-hari, hambatan untuk 

bersosialisasi dan kegiatan perekonomian. Masa perpanjangan pembatasan sosial yang 

diberlakukan membuat masyarakat merasa semakin cemas dengan ketidak pastian 

(Gopal et al., 2020). Perasaan bahaya yang terus menerus muncul dan pendapatan 

keluarga yang tidak stabil dapat menyebabkan masyarakat rentan terhadap gangguan 

psikologis (Kimhi et al., 2020). Pemerintah dan tenaga kesehatan berusaha untuk 

meminimalisir masalah psikologis menggunakan berbagai terapi dengan melibatkan 

pemberdayaan masyarakat. Upaya tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat beradaptasi dengan situasi krisis selama pandemi (Silveira et al., 2022). 

Individu yang mampu beradaptasi dan menjaga pola hidup dapat resilien sehingga 

meningkatkan status kesejahteraan psikologis (Lau et al., 2021). 

Dampak COVID-19 seperti stres yang dialami masyarakat dapat diminimalkan 

dengan potensi dari dalam diri setiap individu seperti resilien dan kepribadian yang baik 

(Paredes et al., 2021). Kepribadian yang baik disertai dengan kecerdasan emosi akan 

memberi efek positif dalam kehidupan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

(Fabio & Saklofske, 2021; Yıldırım et al., 2021). Efikai diri dan tekanan kesehatan 

mental merupakan dua aspek yang mengalami perubahan selama pandemi (Lipskaya-

Velikovsky, 2021). Kondisi kesehatan mental seseorang juga berkaitan dengan 

kemampuan kopingnya dalam menghadapi stressor yang datang (Manullang et al., 

2020). Kemampuan koping adaptif berarti mampu menggunakan strategi kognitif dan 

perilaku untuk mengelola serta menangani situasi stres. Kapasistas adaptif tersebut jika 

dipertahankan hingga pulih dari situasi stres selama mengahadapi kesulitan maka 

disebut resilien (Wu et al., 2020).  

Resilien dan kemampuana koping yang adaptif dapat dimanfaatkan untuk 

intervensi psikososial pada kelompok rentan karena individu cenderung lebih berani 

menghadapi masalah dan mampu memanajemen stress (Macía et al., 2021; Peker & 
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Cengiz, 2021). Individu dengan koping adaptif dalam menyelesaikan stressor yang 

dihadapi salah satunya isolasi sosial selama pandemi ini membuatnya semakin resilien 

(Silveira et al., 2022). Orang dengan paparan stresor tinggi, seperti tenaga kesehatan, 

pekerja kebersihan, kurir, dan porter memiliki resiko paparan dan beban kerja yang 

tinggi diperlukan resiliensi agar tetap mampu bertahan. Resiliensi pada orang-orang 

tersebut dapat dipertahankan dengan pengaturan pola istirahat tidur, pola makan dan 

olahraga, mengurangi beban kerja serta menyediakan alat perlindungan diri selama 

bekerja (Hou et al., 2021). Aspek-aspek pendukung resiliensi itu harus diperhatikan 

untuk mempertahankan koping adaptif dengan situasi tantangan pandemi yang terus 

berlanjut (Harper et al., 2021). Seseorang berusaha untuk mengidentifikasi strategi 

koping adaptif yang paling efektif untuk mrngurangi beban pikirana tau kognitifnya. 

Salah satu yang dipilih dengan meningkatkan perilaku pencegahan dan mematuhi 

penggunaan protokol kesehatan (Shah et al., 2022). 

Resilien berhubungan dengan kemampuan komunikasi individu dalam 

berinteraksi di masyarakat. Individu yang memiliki pola komunikasi terbuka dan efektif 

dapat menyebabkan hubungan sosial yang baik, menciptakan perdamaian sehingga 

meningkatkan resiliensi dalam kehidupan sosial (Kimhi et al., 2020; Lipskaya-

Velikovsky, 2021). Komunikasi juga dimanfaatkan sebagai media penyampaian 

informasi terkait kesehatan, pencegahan dan kewaspadaan terhadap bencana pandemi 

berikutnya (Paul et al., 2022). Informasi melalui kegiatan pendidikan kesehatan atau 

penyuluhan mempengaruhi peningkatan pengetahuan, rasa keamanan dan resilien 

masyarakat (Kaim et al., 2020). Mayarakat yang kurang pengetahuan tentang 

perkembangan kebijakan dan informasi kesehatan selama pandemi cenderung memiliki 

tingkat resilien yang rendah (Shen et al., 2022). Komunikasi dan pengetahuan 

merupakan dua hal yang dapat mempengaruhi resiliensi masyarakat. 

 

Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor diluar kapasitas individu yang mempengaruhi 

kemampuan resilien dalam mengatasi situasi krisis. Faktor eksternal terdiri dari kondisi 

ekonomi, pekerjaan, media sosial dan kemajuan teknoligi, keluarga, dukungan sosial, 

lingkungan tempat tinggal dan budaya masyarakat. Kesulitan ekonomi karena gaji 

dibawah rata rata, pekerjaan yang tidak tetap dan tidak memiliki pekerjaan cenderung 

memiliki resilien yang rendah (Kimhi et al., 2020; Shen et al., 2022). Kesulitan 

ekonomi ini merupakan dampak dari pandemi COVID-19 yang membatasi 

perkumpulan dan interaksi manusia sehingga banyak sektor perekonomian yang ditutup. 

Pekerja imigran juga merasakan dampak penurunan pendapatan sehingga kesulitan 

perekonomian dan merasa berada diposisi rentan selama pandemi (Arora et al., 2022). 

Seseorang merasakan bahwa pembatasan sosial mengurangi hubungan sosial yang 

menciptakan kekhawatiran tentang diri dan anggota keluarga karena tidak bisa 

memberikan jaminan financial (Upadhyay et al., 2020). Kondisi perekonomian yang 

lemah menyebabkan perasaan yang kawatir dan ketidak stabilan keluarga sehingga 

mempengaruhi resiliensi masyarakat. Program bantuan financial kepada masyarakat 

berpenghasilan rendah dapat meningkatkan kemampuannya untuk ikut serta dalam 

pencegahan, proteksi kesehatan dan beradaptasi dengan keadaan yang berubah-ubah 

sehingga meningkatkan resilien (Riehm et al., 2021). 

Resilensi masyarakat juga berkaitan dengan perkembangan teknologi informasi 

dan media sosial. Media sosial memungkinkan seseorang terhubung dengan cepat 

dengan orang lain untuk mendapatkan dukungan sosial (Samrah et al., 2020). Media 
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sosial juga membantu seseorang untuk menerima dan memberikan informasi dengan 

mudah sehingga meningkatkan pengetahuan (Kascelan et al., 2020; Makkonen et al., 

2020). Peningkatan kemampuan dan dukungan yang dapat diperoleh tanpa berinteraksi 

selama pandemi dapat meningkatkan resilien serta kesejahteraan psikologis masyarakat 

(Paul et al., 2022; Shen et al., 2022). Kemajuan teknologi saat ini justru menyediakan 

aplikasi yang memungkinkan sesorang membayangkan dirinya kebal terhadap virus 

COVID-19 secara virtual. Kondisi ini dapat mengurangi kecemasan terhadap bahaya 

pandemi di dunia nyata (Paul et al., 2022). Penggunaan media sosial telah dikaitkan 

dengan penurunan depresi, kesepian, peningkatan harga diri, dukungan sosial di 

masyarakat sehingga meningaktkan resiliensi (Mano, 2020). Saat ini berbagai 

psikoedukasi, kelompok dukungan online dan terapi individu berbasis teknologi banyak 

digunakan untuk meningkatkan resiliensi (Karasar & Canli, 2020). Perkembangan 

teknologi dan media sosial saat ini telah meluaskan wawasan dan memudahkan penentu 

kebijakan mengambil atau menginformasikan keputusan yang telah dibuat. Bagi 

masyarakat umum mulai remaja hingga lansia dimudahkan untuk mengakses informasi 

dan berinteraksi tanpa bertemu langsung sehingga dapat mengurangi kecemasan 

maupun kesepian.  

Resiliensi masyarakat umum maupun penyintas COVID-19 dapat kuat karena 

adanya dukungan baik dari teman, keluarga maupun masyarakat sekitar (Sun et al., 

2021). Keluarga sangat mempengaruhi kondisi psikologis individu karena ikut 

merasakan ketidaknyamanan, perasaan bersalah jika menularkan dan tanggung jawab 

untuk saling melindungi (Cai et al., 2020; Fu et al., 2022). Perhatian dan dukungan 

sosial yang tinggi antar anggota keluarga maupun masyarakat menunjukan resiliesi 

yang baik (Park et al., 2021). Meskipun situasi negatif seperti ketakutan, kecemasan, 

stres yang dialami individu selama pandemi, dengan banyak pengalaman hidup positif, 

dukungan sosial, hubungan pertemanan yang baik dan kuat secara psikologis 

merupakan faktor yang meningkatkan kepuasan hidup lingkungan masyarakat seperti 

tinggal di pedesaan dan sulit mendapatkan askes ke fasilitas pelayanan publik 

cenderung memiliki resilien psikologis yang rendah (Shen et al., 2022). Masyarakat 

yang tinggal di lingkungan konflik atau rawan bencana memiliki tingkat resiliensi yang 

berbeda karena telah beradaptasi dengan perubahan lingkungan sekitarnya (Song & Li, 

2019). Selain lingkungan, budaya kehidupan masyarakat menjadi berubah akibat 

tekanan psikologis. Kondisi tersebut menuntut masyarakat untuk beradaptasi dan 

bertahan dengan sumberdaya yang dimiliki sehingga terbentuk resilien (Elisondo, 2021; 

Lipskaya-Velikovsky, 2021). 

Manfaat 

Masyarakat yang memiliki resilien yang baik dapat mengurangi masalah 

psikologis akibat pandemi seperti ansietas dan traumatis (Paredes et al., 2021; Paul et 

al., 2022). Individu yang memiliki resilien mampu mengembangkan rasa optimisme, 

tanggung jawab dan kemampuan dalam beradaptasi untuk mengurangi ansietas yang 

terjadi (Pragholapati & Munawaroh, 2020). Traumatis banyak terjadi karena pandemi 

mengubah struktur kehidupan dan menyebabkan kematian sehingga dibutuhkan resilien 

disertai kepribadian yang baik untuk mengatasinya (Paredes et al., 2021). Kepribadian 

yang baik disertai dengan emosi positif meningkatkan kreatifitas sehingga membuat 

individu aktif berkegiatan positif (Elisondo, 2021). Individu yang tangguh tidak rentan 

terhadap masalah kesejahteraan mental yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang 

stabil dan resiliensi masyarakat (Kimhi et al., 2020; Paredes et al., 2021). Individu 
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dengan resilien, kondisi psikologis dan sosial yang baik akan lebih mudah beradaptasi 

(Silveira et al., 2022).  

SIMPULAN 

Perubahan kehidupan selama pandemi ini menuntut masyarakat tetap bertahan, 

tidak mudah menyerah sehingga dapat resilien. Resilien terbentuk dengan dua faktor 

yaitu fakto internal dan eksternal. Faktor internal merupakan hal yang berasal dari 

potensi diri sendiri yaitu, kondisi psikologis, perasaan bahaya, kepribadian, emosi 

positif, koping, efikasi diri, kemampuan komunikasi dan pengetahuan. Faktor eksternal 

dipengaruhi dari orang lain maupun lingkungan sekitar seperti, kondisi perekonomian 

keluarga, pekerjaan, penggunaan media sosial dan perkembangan teknologi, kondisi 

keluarga, lingkungan tempat tinggal, dukungan sosial dan budaya kehidupan mayarakat. 

Resilien yang baik pada masyarakat membuat tidak rentan dari masalah psikologis, 

mudah untuk beradaptasi dan tetap mampu berperilaku kreatif dalam kehidupan. 

 

SARAN 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah 

untuk menerapkan kebijakan yang mendukung resiliensi masyarakat.  
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